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[bookmark: _Toc200569882][bookmark: _Toc201826392]BAB I
[bookmark: _Toc200569883][bookmark: _Toc201826393]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc200569884][bookmark: _Toc201826394]Latar Belakang
Sektor perbankan merupakan lembaga keuangan yang berorientasi pada laba yang menjadikan profitabilitas sebagai indikator utama untuk menilai kinerja dan kesehatan keuangannya (Wijayani, 2023). Profitabilitas bank memiliki peran krusial dalam pertumbuhan sektor keuangan, dengan dampaknya yang tidak hanya terbatas pada kinerja satu bank saja, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas perekonomian secara keseluruhan (Anande-Kur et al., 2020). 
Profitabilitas tidak hanya penting bagi investor maupun calon investor saja tetapi juga penting bagi manajemen untuk menyusun target dan melakukan evaluasi atas efektivitas pengelolaan perusahaan tersebut serta menjadi penilaian masyarakat terhadap perusahaan. Salah satu tantangan yang kerap kali menjadi permasalahan bagi bank yaitu rendahnya tingkat profitabilitas suatu bank sering dikaitkan dengan lemahnya performa dan pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kepercayaan masyarakat (Pertiwi & Susanto, 2019).
Kinerja perbankan dapat diukur melalui penilaian kinerja, yang menentukan seberapa baik atau buruk kinerja bank. Kinerja perbankan dapat diukur melalui indikator kinerja keuangan, seperti rasio profitabilitas, yang menunjukkan seberapa efektif manajemen perbankan dalam menghasilkan keuntungan (Maharani et al., 2021).


4

1
Bagi bank, Return on Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang penting. Ini adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan semua aktiva yang ada (Erawati et al., 2022). ROA merupakan rasio antara laba bersih terhadap total aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. 

[bookmark: _Toc201819629]Gambar 1.1. Grafik Rata-Rata ROA di Sektor Perbankan
Sumber: Data Diolah, 2025
2
Perkembangan rata-rata ROA di sektor perbankan Indonesia selama periode 2019 hingga 2023 menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh berbagai tekanan eksternal, terutama krisis ekonomi akibat pandemi COVID-19. Pada tahun 2019, ROA tercatat sebesar 0,74% sebelum menurun drastis menjadi 0,38% pada tahun 2020 akibat tekanan ekonomi dari pandemi COVID-19. Penurunan berlanjut pada tahun 2021 hingga mencapai nilai negatif sebesar -0,45%, yang mencerminkan kondisi keuangan bank yang semakin tertekan. Namun, mulai tahun 2022, profitabilitas mulai menunjukkan pemulihan dengan ROA meningkat menjadi 0,72%, dan berlanjut naik pada tahun 2023 hingga mencapai 1,08%. Pola 

ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank sempat terpuruk selama masa krisis dan baru mulai pulih secara bertahap dalam dua tahun terakhir. 
Perbankan memainkan peran penting dalam ekonomi suatu negara karena berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun uang dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit (Sanjoyo, 2020). Dalam menjalankan usahanya untuk mendapatkan profitabilitas yang memadai, tentunya terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi bank dalam memperoleh laba, salah satunya yaitu faktor dari risiko kredit (Hidayati & Yudowati, 2020). Dampak kredit macet terhadap kinerja bank sangat signifikan. Meningkatnya kredit macet berimplikasi pada turunnya tingkat laba bersih dan berkurangnya efisiensi operasional (Alfons & Istia, 2021).
Jutaan orang telah menghadapi kesulitan untuk membayar cicilan atau kredit karena pandemi COVID-19 yang terjadi hampir di semua negara. Akibatnya, kredit bermasalah terus meningkat. Tentunya hal tersebut dikarenakan oleh lambatnya pertumbuhan ekonomi dan penurunan pendapatan harian debitur (Musta’da & Pramono, 2022). Dilansir dari CNN Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) gross industri perbankan nasional meningkat dari 2,53 persen pada Desember 2019 menjadi 2,7 persen pada Februari 2020. Peningkatan terjadi di tengah tekanan wabah virus corona atau COVID-19.
Non-Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk mengukur besarnya tingkat kredit bermasalah yang terjadi pada suatu bank. Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah maksimal 5% (Kuncoro et al., 2022). Semakin tinggi NPL, maka risiko kredit macet juga meningkat, yang berdampak pada penurunan pendapatan bunga. Hal ini secara langsung memengaruhi laba bank dan mengganggu proyeksi keuntungan yang telah direncanakan (Widyastuti & Aini, 2021). Dalam laporan tahunan PT Bank Sinarmas Tbk tahun 2021 dan 2022, rasio NPL Bank Sinarmas naik dari 6,65% pada 2021 menjadi 10,27% pada 2022, jauh di atas batas maksimal Bank Indonesia sebesar 5%, yang menunjukkan tingginya risiko kredit dan penurunan kualitas aset. 
Kegiatan yang paling utama dilakukan oleh bank adalah melakukan penghimpunan dan penyaluran dana. Penyaluran dana menjadi salah satu faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas karena mencerminkan efektivitas bank dalam menyalurkan dana menjadi kredit yang produktif (Asri et al., 2020). 
Penyaluran dana oleh bank dapat diukur melalui rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), yang merupakan perbandingan total kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank. Rasio ini akan menunjukan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dananya yang berasal dari masyarakat dalam bentuk kredit (Saputri, 2021). Rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) biasanya berkisar antara 78% dan 100%, sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP (Dewantara & Amelia, 2025).
3
4
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Bank dengan LDR tinggi menyalurkan lebih banyak kredit dibanding simpanannya, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan bunga, namun juga meningkatkan risiko kredit jika debitur gagal membayarkan kreditnya kepada bank. Untuk menjaga ROA tetap positif, dibutuhkan manajemen risiko yang efektif (Ramadana, 2022). Dalam laporan tahunan PT Bank BTPN Tbk tahun 2020, rasio





LDR Bank BTPN tercatat sebesar 134,2%, melebihi batas maksimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 78%-100%, yang mengindikasikan penyaluran kredit yang sangat agresif dan potensi risiko likuiditas yang tinggi.
Bank harus mampu mengelola kredit dan likuiditas, serta memiliki permodalan yang kuat untuk menjaga kestabilan kinerja keuangan dan menghadapi berbagai risiko yang memengaruhi profitabilitas. Capital Adequacy Ratio (CAR), juga dikenal sebagai rasio kecukupan modal, adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk mendanai kegiatan operasional dan menutup risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya. Nilai CAR sendiri harus minimal 8%, seperti yang ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013 (Abdurrohman et al., 2020). 
CAR membantu bank memastikan kecukupan dana untuk menghadapi risiko kerugian, sehingga mendorong kehati-hatian dalam menjaga likuiditas dan penyaluran dana. Dengan begitu, CAR dapat mengurangi risiko likuiditas dan kerugian, serta meningkatkan keuntungan bank (Meliza et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et al. (2021), dimana hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa CAR bisa memoderasi NPL terhadap ROA dan LDR terhadap ROA. 
5
Hubungan antara NPL dan LDR terhadap ROA telah diteliti sebelumnya oleh Admadja et al. (2023), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA, serta LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Lalu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Chandra & Anggraini (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa NPL berpengaruh terhadap ROA dan LDR 

berpengaruh terhadap ROA. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh positif dan siginifikan terhadap ROA, serta LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
Sejumlah penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya berada pada periode sebelum pandemi COVID-19, sehingga belum mencerminkan perubahan signifikan yang terjadi selama masa pandemi hingga masa endemi. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut pada sektor perbankan dengan periode 2019-2023. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai dinamika yang terjadi selama masa pandemi COVID-19 serta periode setelahnya, sehingga mampu melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada kondisi sebelum pandemi. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan gap yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini mengangkat judul “Analisis Pengaruh Non-Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas dengan Capital Adequacy Ratio sebagai Variabel Pemoderasi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023”. 
1.2 [bookmark: _Toc200569885][bookmark: _Toc201826395]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
6
1. Apakah Non-Performing Loan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia


periode 2019-2023?
2. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?
3. Apakah Capital Adequacy Ratio memoderasi pengaruh Non-Performing Loan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?
4. Apakah Capital Adequacy Ratio memoderasi pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?
1.3 [bookmark: _Toc200569886][bookmark: _Toc201826396]Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ialah sebagai berikut:
1. Untuk mencari bukti empiris mengenai pengaruh Non-Performing Loan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
2. Untuk mencari bukti empiris mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
3. Untuk mencari bukti empiris mengenai Capital Adequacy Ratio sebagai pemoderasi pengaruh Non-Performing Loan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
7
4. 

5. Untuk mencari bukti empiris mengenai Capital Adequacy Ratio sebagai pemoderasi pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
1.4 [bookmark: _Toc200569887][bookmark: _Toc201826397]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas ialah sebagai berikut:
1.4.1 [bookmark: _Toc200569888][bookmark: _Toc201826398]Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai dinamika yang terjadi selama sebelum pandemi COVID-19, saat masa pandemi COVID-19 serta periode setelahnya, 
1.4.2 [bookmark: _Toc200569889][bookmark: _Toc201826399]Manfaat Praktis
1. Bagi manajemen bank
Membantu manajemen mengevaluasi pengelolaan rasio keuangan bank dan menjadi dasar pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.
2. Bagi investor
Memberikan informasi empiris bagi investor dalam menilai kinerja dan stabilitas bank guna menunjang keputusan investasi yang tepat.
3. Bagi regulator
8
Memberikan gambaran dalam mengkaji ketepatan pengaturan rasio keuangan dan efektivitas implementasinya di sektor perbankan.
[bookmark: _Toc200569890][bookmark: _Toc201826400]BAB II
[bookmark: _Toc200569891][bookmark: _Toc201826401]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc200569892][bookmark: _Toc201826402]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc200569893][bookmark: _Toc201826403]Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)
Freeman (1984) menyatakan bahwa teori stakeholder mencakup pihak mana saja yang bertanggung jawab atas tindakan perusahaan. Stakeholder adalah setiap kelompok atau individu yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi atau terpengaruh oleh pencapaian tujuan organisasi. Stakeholder perusahaan terdiri dari berbagai pihak, seperti investor, pemegang saham, kreditor, lembaga pemerintah, pelanggan, karyawan, dan masyarakat umum.


Menurut Krishnanda & Machdar (2022), teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan, tetapi juga bertanggung jawab untuk mempertahankan hubungan dengan semua stakeholder dengan melakukan hal-hal yang memenuhi kepentingan, keinginan, dan kebutuhan semua stakeholder. Stakeholder primer adalah individu atau kelompok yang tanpanya perusahaan tidak akan beroperasi; ini termasuk shareholder, investor, karyawan, konsumen, dan pemasok, serta stakeholder publik, yang terdiri dari pemerintah dan komunitas. Stakeholder sekunder adalah individu atau kelompok yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perusahaan, tetapi tidak melibatkan transaksi (Putra & Dewi, 2022). Asumsi dasar dari beberapa studi dari perspektif stakeholder dalam pengukuran ekonomi dapat ditunjukkan
  
9
9
dengan nilai kreasi, yang mana hal itu didapatkan dari laporan untuk stakeholder (Fuadah & Hakimi, 2020).
Menurut teori stakeholder ini, setiap stakeholder memiliki hak untuk memperoleh informasi tentang semua aktivitas organisasi yang berkaitan dengan stakeholder, baik informasi finansial maupun non-finansial. Akibatnya, perusahaan berusaha untuk mengungkapkan informasi tersebut secara sukarela terkait dengan aktivitas organisasi yang berkaitan dengan stakeholder (Puspitaningrum & Indriani, 2021). 
Teori stakeholder tidak hanya mempertimbangkan kepentingan keuangan perusahaan seperti profitabilitas, arus kas, atau harga saham perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan dampak timbal balik antara perusahaan dan para stakeholder-nya, termasuk aspek ekonomi yang memengaruhi kedua belah pihak (Freeman, 1984). Berdasarkan perspektif teori stakeholder, bank mengelola aset dan likuiditasnya dengan menggunakan rasio NPL dan LDR sebagai upaya untuk membangun kepercayaan dari para investor. Tingkat profitabilitas yang tercermin dalam ROA menunjukkan kemampuan manajemen dalam memenuhi kepentingan pemangku kepentingan, terutama dalam hal efisiensi penggunaan aset dan pengelolaan risiko. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi mencerminkan prestasi kinerja yang baik serta memiliki sumber daya yang optimal (Ayu & Suarjaya, 2017). 
Sesuai dengan teori stakeholder bahwa perusahaan tidak hanya menjalankan usahanya untuk kepentingan perusahaan melainkan juga memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, CAR adalah rasio permodalan di mana investor memiliki peran penting terkait modal. Dengan mempertimbangkan pihak ketiga sebagai pemasok modal bank, pengelolaan aktiva yang baik akan meningkatkan keuntungan bank (Azizah, 2024).
Penggunaan teori stakeholder ini memberikan pondasi konseptual untuk menganalisis bagaimana NPL dan LDR mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teori ini membantu menjelaskan bagaimana NPL dan LDR sebagai representasi dari manajemen risiko dan likuiditas, dapat memengaruhi ROA sebagai indikator profitabilitas, melalui perspektif kepentingan stakeholder. 
2.1.2 [bookmark: _Toc200569894][bookmark: _Toc201826404]Profitabilitas 
Salah satu faktor penting dalam analisis keuangan adalah profitabilitas, yang menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Menurut Nirawati et al. (2022), profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya sendiri. Definisi ini menekankan keberhasilan suatu perusahaan dalam memenuhi harapan dan kebutuhan para pemangku kepentingan melalui pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab.
10
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Dalam buku Thian (2022) yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang terbagi menjadi dua kategori: rasio pengembalian investasi dan rasio kinerja operasi. Rasio pengembalian investasi digunakan untuk menilai imbal hasil dari penggunaan aset atau ekuitas terhadap laba bersih. Rasio ini terdiri dari:


1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)
ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) dari penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menentukan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan. Rumusnya adalah:

Semakin tinggi ROA berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah ROA berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)
ROE adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) penggunaan ekuitas perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur berapa banyak laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang ditanam dalam ekuitas keseluruhan. Rumusnya adalah:

Semakin tinggi ROE berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah ROE berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.
Rasio Kinerja Operasi adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi marjin laba dari aktivitas operasi (penjualan). Rasio ini terdiri atas:
1. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Gross Profit Margin atau GPM adalah rasio yang digunakan untuk menghitung persentase laba kotor atas penjualan bersih. Laba kotor dapat dihitung dengan mengurangi harga pokok penjualan dari penjualan bersih. Penjualan bersih dihitung dengan penjualan (tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta potongan penjualan. Rumusnya adalah:

Semakin tinggi GPM berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya harga jual dan/atau rendahnya harga pokok pernjualan. Sebaliknya, semakin rendah GPM berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena rendahnya harga jual dan/atau tingginya harga pokok penjualan.
2. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)
Operating Profit Margin atau OPM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Laba operasional sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban operasional. Beban operasional di sini terdiri dari beban penjualan maupun beban umum dan administrasi. Rumusnya adalah:
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Semakin tinggi OPM berarti semakin tinggi pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya laba kotor 



dan/atau rendahnya beban operasional. Sebaliknya, semakin rendah OPM berarti semakin rendah pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena rendahnya laba kotor dan/atau tingginya beban operasional.
3. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Net Profit Margin atau NPM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. Yang dimaksud laba sebelum pajak penghasilan di sini adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain. Rumusnya adalah:

Semakin tinggi NPM berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin rendah NPM berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan.
Return on Assets digunakan dalam penelitian ini untuk rasio profitabilitas. Dengan membagi laba bersih dengan total aset, rasio ROA menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menghasilkan laba bersih. 
2.1.3 Non-Performing Loan
Menurut Wahyu (2020), Non-Performing Loan atau NPL adalah besarnya jumlah kredit bermasalah pada suatu bank dibandingkan dengan total keseluruhan kreditnya. Meningkatnya NPL akan mengurangi jumlah modal bank. Selain itu, meningkatnya NPL akan mempengaruhi bank dalam menyalurkan kredit pada periode berikutnya.
Menurut Yam (2023) dalam bukunya yang berjudul ”Non-Performing Loan dan Bank Sustainability Performance” menyatakan bahwa salah satu rasio yang digunakan untuk melihat kinerja bank dari sisi risiko adalah Non-Performing Loan (NPL). NPL tinggi meningkatkan biaya, termasuk biaya pencadangan aktiva produktif dan biaya operasional lainnya; kondisi ini berdampak besar pada kinerja keuangan bank. Bank dengan tingkat NPL rendah menyediakan dana lebih kecil untuk menutupi kerugian bank daripada bank dengan tingkat NPL tinggi.
Ketentuan Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 menjelaskan bahwa kredit yang dikategorikan sebagai kredit bermasalah (NPL) adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Selanjutnya, melalui Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/19/DPUM tanggal 8 Juli 2015 ditetapkan bahwa rasio NPL maksimal sebesar 5%. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP, rasio NPL dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

2.1.4 Loan to Deposit Ratio
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Menurut Fitriana (2024), Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya LDR menurut Bank Indonesia biasanya berkisar antara 78% dan 100%. 



Ramadana (2022) mendefinisikan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memberikan pinjaman kepada nasabah berdasarkan jumlah simpanan yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio LDR, semakin besar pula kemungkinan bank tersebut mengalami risiko kredit yang lebih tinggi, karena bank akan meminjam uang dari sumber lain untuk menutupi kekurangan dana. Sebaliknya, semakin rendah rasio LDR, semakin besar pula kemungkinan bank tersebut memiliki kemampuan untuk memberikan pinjaman lebih banyak kepada nasabah. Dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP, rasio LDR dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:

2.1.5 Capital Adequacy Ratio 
Salah satu komponen faktor permodalan adalah kecukupan modal. Menurut Sarmigi et al. (2022), Capital Adequacy Ratio (CAR) atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) adalah rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Tujuan dari rasio ini untuk mengukur kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian dan pemenuhan ketentuan KPMM yang berlaku. CAR bisa dikatakan dalam batas aman jika rasionya minimal 8%.
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Umaira et al. (2022) mendefinisikan Capital Adequacy Ratio sebagai rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 



menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Dengan kata lain, CAR adalah rasio yang menunjukkan kewajiban modal minimum bank serta mencerminkan kemampuan dan efisiensi bank dalam menggunakan modal untuk kegiatan investasi. Dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP, rasio CAR dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

2.2 [bookmark: _Toc200569898][bookmark: _Toc201826408]Penelitian Terdahulu
Berikut hasil dari penelitian terdahulu yang peneliti pakai sebagai referensi dan dasar pengembangan hipotesis. 
[bookmark: _Toc202096776][bookmark: _Toc202096992]Tabel 2.1. Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya


	No.
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Adhim & Mulyati (2024)	The Influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Operational Costs to Operating Income (BOPO) on Return on Asset (ROA) in Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange
	Variabel independen:
· CAR
· NPL
· LDR
· BOPO
Variabel dependen:
· ROA
	· CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.
· NPL, LDR dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

	2
	Susesti et al. (2024)	Analysis of the Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), And Non-Performing Loan (NPL) On Return on Assets (ROA) (Study on Conventional Banking Companies)
	Variabel independen:
· CAR
· LDR
· NPL
Variabel dependen:
· ROA
	· CAR, LDR, dan NPL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA.

	3
	Admadja et al. (2023)	Pengaruh CAR, LDR Dan NPL Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2022)
	Variabel independen:
· CAR
· LDR
· NPL
Variabel dependen:
· ROA
	· Secara simultan menunjukkan bahwa CAR, LDR, NPL berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
· Secara parsial
menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
· LDR dan NPL berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

	4
	Nurinfiaa & Damayanti (2023)	Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margins (NIM), and Loans to Deposit Ratio (LDR) On Profitability (Case Study in Banking Companies Listed on the Exchange Effect Indonesia Period 2017-2019)

	Variabel independen:
· CAR
· NIM
· LDR
Variabel dependen:
· ROA




	
	· Secara simultan CAR, NIM, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.
· Secara parsial, CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, sedangkan NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA.

	5
	Permata & Dewi (2022)	The Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) And Non-Performing Loans (NPL) On Return On Asset (ROA) In Banking Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange During The Period Of 2016-2020
	Variabel independen:
· CAR
· LDR
· NPL
Variabel dependen:
- ROA
	· CAR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.
· LDR tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA.
· NPL tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA.
· CAR, LDR dan NPL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA.

	6Disambung ke halaman berikutnya


	Hamzah et al. (2021)	Effect of Operating Expenses of Operating Income, Loan to Deposits Ratio, Non-Performing Loan on Profitability with Capital Adequacy Ratio as a Moderating Variable
	Variabel independen:
· BOPO
· LDR
· NPL
Variabel dependen:
· ROA
Variabel moderasi:
- CAR
	· BOPO, LDR, dan NPL secara simultan berpengaruh terhadap ROA.
· BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
· LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.
· NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
· CAR mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROA.
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Tabel 2.1. Sambungan
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	No.Tabel 2.1. Sambungan[image: ]

	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	
	· CAR mampu memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA.
· CAR mampu memoderasi pengaruh NPL terhadap ROA.

	7 
	Juliana et al. (2021)	The Effect of NIM, LDR, and NPL Towards ROA with CAR as a Moderating Variable in Conventional Commercial Banks Registered on IDX Period 2016-2019 
	Variabel independen:
· NIM
· LDR
· NPL
Variabel dependen:
· ROA
Variabel moderasi:
· CAR
	· NIM dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA.
· LDR tidak berpengaruh terhadap ROA.
· CAR tidak memoderasi NIM, LDR, dan NPL terhadap ROA.

	8
	Chandra & Anggraini (2020)	Analysis of The Effect of CAR, BOPO, LDR, NIM and NPL On Profitability of Banks Listed on IDX For the Period of 2012-2018
	Variabel independen:
· CAR
· BOPO
· LDR
· NIM
· NPL
Variabel dependen:
- ROA
	· Secara parsial CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
· BOPO, LDR, NIM dan NPL berpengaruh terhadap ROA.

	9
	Sanjoyo (2020)	Analisis Pengaruh CAR, NIM, NPL, DAN LDR Terhadap ROA (Studi Kasus pada Bank Umum Persero BUMN Periode 2013-2018)
	Variabel independen:
· CAR
· NIM
· NPL
· LDR
Variabel dependen:
· ROA
	· Secara simultan CAR, NIM, NPL, dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.
· Secara parsial, masing-masing rasio CAR berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA, NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dan NPL berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA sedangkan rasio LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

	10
	Sunaryo (2020)	The Effect Of Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan (NPL), and Loan to Deposit Ratio (LDR) 
	Variabel independen:
· CAR
· NIM
· NPL
· LDR

	· CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
· NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
· NPL tidak berpengaruh

	No.
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	Against Return On Asset (ROA) In General Banks In Southeast Asia 2012-2018
	Variabel dependen:
- ROA
	positif dan signifikan terhadap ROA.
· LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.


Sumber: Review dari beberapa sumber referensiTabel 2.1. Sambungan[image: ]

2.3 [bookmark: _Toc200569899][bookmark: _Toc201826409]Kerangka Konseptual
Penelitian ini mengacu pada teori stakeholder yang dikemukakan oleh Freeman (1984) sebagai landasan utama dalam membangun kerangka konseptual. Menurut teori ini, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang sahamnya, tetapi juga bertanggung jawab kepada orang-orang seperti nasabah, investor, regulator, dan masyarakat. Teori ini relevan untuk menjelaskan pentingnya pengungkapan informasi dalam laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh berbagai pihak karena, dalam industri perbankan, teori ini menuntut agar bank menjalankan praktik bisnisnya secara transparan dan akuntabel serta menjaga kepentingan seluruh stakeholder melalui penyediaan informasi yang relevan dan dapat diandalkan.
Sumber utama informasi yang dibutuhkan stakeholder untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan bank adalah laporan keuangan. Dari laporan keuangan, dapat diperoleh informasi penting yang digunakan untuk menghitung berbagai rasio keuangan, seperti Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio-rasio ini menunjukkan berbagai aspek manajemen perbankan, seperti risiko kredit, efisiensi penyaluran dana, dan ketahanan modal. Oleh karena itu, laporan keuangan memainkan peran penting dalam menyediakan dasar untuk analisis yang objektif bagi stakeholder saat membuat keputusan.
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Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari Non-Performing Loan (X1) dan Loan to Deposit Ratio (X2). NPL mencerminkan tingkat kredit bermasalah yang dapat memengaruhi kinerja keuangan bank, semakin tinggi NPL, semakin besar potensi penurunan laba akibat cadangan kerugian kredit. Sementara itu, LDR mengukur seberapa efisien bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat menjadi kredit. LDR yang seimbang menunjukkan efisiensi pengelolaan dana, yang dapat meningkatkan pendapatan bunga. Kedua variabel ini berpengaruh terhadap profitabilitas, yang menjadi indikator utama keberhasilan bank dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. 
Dalam kerangka ini, Capital Adequacy Ratio (CAR) berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas. CAR menggambarkan kemampuan permodalan bank dalam menanggung risiko kerugian. Bank dengan CAR yang tinggi memiliki ketahanan finansial yang lebih baik untuk mengatasi tekanan likuiditas dan efek negatif dari kredit bermasalah. Akibatnya, pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas dapat dipengaruhi oleh tingkat CAR. Misalnya, jika CAR bank cukup kuat, pengaruh negatif NPL terhadap profitabilitas dapat dikurangi. Akibatnya, CAR membantu stabilitas dan kinerja keuangan bank dalam menghadapi risiko. Berdasarkan pemaparan tersebut, kerangka konsep penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
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[bookmark: _Toc201818346][bookmark: _Toc201819630]Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian ini
2.4 [bookmark: _Toc200569900][bookmark: _Toc201826410]Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 [bookmark: _Toc200569901][bookmark: _Toc201826411]Pengaruh Non-Performing Loan terhadap Profitabilitas
Salah satu kepentingan stakeholder adalah terciptanya kinerja keuangan bank umum yang sehat. Tujuan utama dari teori stakeholder ini adalah untuk membantu manajer memaksimalkan kinerja keuangan, yang salah satu indikasinya adalah tingkat Non-Performing Loan (NPL) yang rendah (Arsy et al., 2023). Hubungan antara NPL dan profitabilitas mencerminkan sejauh mana bank mampu memenuhi harapan para pemangku kepentingan dalam mengelola risiko kredit secara bertanggung jawab. 
Hal ini sejalan dengan prinsip teori stakeholder, NPL yang tidak terkendali menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kepentingan internal manajemen dan harapan stakeholder, karena dapat memengaruhi kepercayaan, stabilitas operasional, serta keberlanjutan kinerja keuangan bank. Profitabilitas sebagai tujuan utama perusahaan menjadi indikator penting yang diperhatikan oleh stakeholder seperti investor, regulator, dan nasabah, sehingga pengelolaan kredit yang efektif menjadi bagian dari komitmen bank terhadap akuntabilitas dan keberlanjutan. Dalam situasi ini, NPL dan profitabilitas terhubung secara langsung dalam upaya memenuhi tanggung jawab sosial dan ekonomi bank kepada semua pihak yang berkepentingan. 
Semakin tinggi NPL menandakan bahwa banyak kredit yang gagal dibayar oleh debitur, hal ini membuat rendahnya profitabilitas bank karena kredit macet menyebabkan pendapatan bunga menurun dan meningkatkan biaya pencadangan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adhim & Mulyati (2024) dan Hamzah et al. (2021) yang menemukan bahwa kenaikan NPL secara signifikan diikuti oleh penurunan ROA, karena tingginya kredit bermasalah mencerminkan ketidakefisienan dalam pengelolaan pinjaman, sehingga mengurangi pendapatan bunga dan menambah beban pencadangan, yang pada akhirnya menurunkan tingkat profitabilitas bank. Dengan merujuk pada pertimbangan teori serta hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: Non-Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
2.4.2 [bookmark: _Toc200569902][bookmark: _Toc201826412]Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas
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Dengan mengacu pada teori stakeholder, hubungan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) dan profitabilitas menunjukkan bagaimana bank mengelola dana masyarakat secara efektif untuk memenuhi harapan stakeholder. LDR yang 

ideal menunjukkan kemampuan bank dalam melakukan fungsi intermediasi dengan baik, yaitu menyalurkan dana simpanan menjadi kredit yang menguntungkan untuk meningkatkan profitabilitas. 
Hal ini memenuhi harapan stakeholder bahwa dana yang diberikan bank dapat dikelola dengan baik dan menghasilkan keuntungan. Akibatnya, kinerja LDR berdampak pada pencapaian laba selain dalam hal menunjukkan komitmen bank terhadap keberlanjutan bisnis dan kepuasan stakeholder. Teori ini dirancang untuk menggambarkan ROA yang digunakan dalam penelitian ini, di mana peningkatan ROA memiliki dampak positif bagi bank untuk memaksimalkan kepercayaan dari stakeholder melalui peningkatan layanan perbankan karena loyalitas dari berbagai pihak yang berkepentingan. Peningkatan ROA dapat berasal dari peningkatan LDR (Larasati & Syaipudin, 2024). 
Semakin tinggi LDR, maka semakin tinggi profitabilitas bank karena banyaknya dana yang diterima oleh bank dari pihak ketiga disalurkan kembali oleh bank kepada para debitur lain dalam bentuk kredit yang bisa menghasilkan pendapatan bunga. Admadja et al. (2023) dan Hamzah et al. (2021) menemukan bahwa LDR dapat mempengaruhi profitabilitas karena pengelolaan penyaluran kredit yang efektif akan mendorong pendapatan bunga dan berdampak positif terhadap profitabilitas. Mengacu pada pertimbangan teoritis dan empiris yang telah diuraikan, hipotesis kedua dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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H2: Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
2.4.3 [bookmark: _Toc200569903][bookmark: _Toc201826413]Capital Adequacy Ratio Memoderasi Pengaruh Non-Performing Loan terhadap Profitabilitas
Dalam prinsip teori stakeholder, peran Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel moderasi antara Non-Performing Loan (NPL) dan profitabilitas menunjukkan bahwa bank bertanggung jawab untuk menjaga kepentingan semua pihak yang berkepentingan, termasuk investor, nasabah, dan regulator. Ketika risiko kredit meningkat dan beban pencadangan meningkat, profitabilitas bank cenderung menurun dengan peningkatan NPL. Namun, CAR yang kuat dapat mengurangi efek buruk karena menunjukkan kapasitas bank untuk mengatasi kerugian. 
Kemampuan bank untuk memberikan perlindungan bagi nasabahnya melalui skor CAR yang baik akan membuat mereka merasa aman sebagai stakeholder bank. Yang mereka butuhkan adalah nilai terbaik yang dapat dirasakan, misalnya utilitas yang memadai untuk diterima, jaminan berkelanjutan, dan keterlibatan yang kooperatif dengan perusahaan (Aminah et al., 2019). Dalam hal ini, CAR menjadi alat penting dalam menjaga stabilitas keuangan sekaligus mempertahankan kepercayaan stakeholder meskipun di tengah tekanan kredit bermasalah.
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CAR yang tinggi dapat memperlemah dampak negatif NPL terhadap profitabilitas karena bank memiliki simpanan modal yang cukup untuk menutupi kredit macet yang berpotensi dapat merugikan bank. Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et al. (2021) menjelaskan bahwa semakin kecil nilai rasio NPL maka akan meningkatkan profitabilitas bank, dan tentunya hal ini berdampak baik terhadap peningkatan persediaan modal bank. Karena modal bank berperan sebagai

penyangga untuk melindungi bank dari berbagai risiko dalam kegiatan operasional terutama risiko kredit, sehingga semakin rendah risiko yang ditanggung perusahaan bank maka akan berdampak pada peningkatan profitabilitas. Dari pertimbangan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:
H3: Capital Adequacy Ratio mampu memperlemah pengaruh Non-Performing Loan terhadap profitabilitas
2.4.4 [bookmark: _Toc200569904][bookmark: _Toc201826414]Capital Adequacy Ratio Memoderasi Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas
Mengacu pada teori stakeholder, bank dituntut untuk mengelola dana masyarakat secara efisien melalui penyaluran kredit yang optimal, yang tercermin dalam Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR yang tinggi menunjukkan keberanian bank untuk menyalurkan kredit, yang dapat meningkatkan profitabilitas. Namun, penyaluran kredit yang agresif meningkatkan risiko gagal bayar dan risiko likuiditas. Dalam hal ini, CAR berperan penting sebagai variabel moderasi yang mencerminkan ketahanan modal bank terhadap risiko tersebut. CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang cukup untuk menyerap potensi kerugian akibat ekspansi kredit yang agresif, sehingga mampu menjaga stabilitas kinerja keuangan. Dengan demikian, dalam perspektif teori stakeholder, CAR berperan dalam meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan dengan memastikan bahwa peningkatan LDR tidak akan mengganggu profitabilitas secara signifikan, karena bank masih memiliki penyangga modal yang kuat untuk menjaga operasinya tetap berjalan.
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CAR yang tinggi dapat memperkuat dampak positif LDR terhadap profitabilitas karena bank lebih stabil secara modal dan mampu menyalurkan kredit dengan risiko yang lebih terkontrol. Berdasarkan penelitian dari Hamzah et al. (2021), karena penyaluran kredit yang efektif akan meningkatkan laba yang diperoleh, yang pada gilirannya akan menghasilkan peningkatan penyaluran modal. Hal ini disebabkan karena dengan modal yang tinggi, bank dapat lebih leluasa melakukan investasi dalam bentuk kredit, sehingga volume kredit meningkat, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan profitabilitas. Berdasarkan pertimbangan teoritis dan empiris tersebut, hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:
H4: Capital Adequacy Ratio mampu memperkuat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap profitabilitas
Berdasarkan hipotesis di atas maka disusun model penelitian sebagai berikut:
[image: ]

[bookmark: _Toc201819631]Gambar 2.1. Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian ini
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[bookmark: _Toc200569905][bookmark: _Toc201826415]BAB III
[bookmark: _Toc200569906][bookmark: _Toc201826416]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc200569907][bookmark: _Toc201826417]Definisi Operasional 
3.1.1 [bookmark: _Toc200569908][bookmark: _Toc201826418]Variabel Dependen
Penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai variabel dependen yang mengacu pada kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Profitabilitas merupakan indikator utama dalam analisis kinerja keuangan yang mencerminkan kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan sumber daya secara efisien dan bertanggung jawab. Selain mencerminkan pencapaian laba, profitabilitas juga menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan. Pengukuran profitabilitas umumnya dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan seperti rasio pengembalian investasi dan rasio kinerja operasi, yang menilai efektivitas pemanfaatan sumber daya dan efisiensi aktivitas operasional perusahaan. 
Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. Total aset yaitu jumlah aset lancar, aset tetap dan aset tidak berwujud pada suatu perusahaan. 



29

Tingkat ROA yang tinggi mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan total aset untuk menghasilkan laba bersih yang optimal. Sebaliknya, ROA yang rendah menunjukkan rendahnya kemampuan perusahaan dalam mengonversi aset menjadi keuntungan yang efektif. Dalam prinsip teori 
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stakeholder, ROA yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara efektif untuk memenuhi kepentingan dan ekspektasi para pemangku kepentingan (Ayu & Suarjaya, 2017). Berdasarkan Thian (2022), rasio ROA dihitung dengan rumus sebagai berikut.
............................................................................  3.1

3.1.2 [bookmark: _Toc200569909][bookmark: _Toc201826419]Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Berikut adalah penjelasan mengenai variabel independen dalam penelitian ini.
3.1.2.1 Non-Performing Loan
Non-Performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam menyalurkan kredit kepada nasabah dengan mempertimbangkan jumlah dana simpanan yang tersedia. NPL menjadi indikator penting dalam menilai risiko kredit dan kinerja keuangan bank. Wahyu (2020) menyatakan bahwa NPL yang tinggi meningkatkan beban biaya, menurunkan modal, dan mengurangi kemampuan bank menyalurkan kredit. Sementara itu, menurut Yam (2023), bank dengan tingkat NPL yang rendah menyediakan dana lebih kecil untuk menutupi kerugian bank dibandingkan dengan bank yang memiliki tingkat NPL tinggi. Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah maksimal 5%.
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP, rasio NPL dihitung dengan membagi jumlah kredit bermasalah dengan total kredit. Baik kredit 

bermasalah maupun total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca secara gross. Rasio NPL dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP ........................................................  3.2


3.1.2.2 Loan to Deposit Ratio
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan kredit berdasarkan dana yang dihimpun dari masyarakat dan modal sendiri. LDR yang tinggi menunjukkan kemungkinan bank dalam mengalami risiko kredit yang tinggi, sedangkan LDR yang rendah menunjukkan kemungkinan bank tersebut memiliki kemampuan untuk memberikan pinjaman lebih banyak kepada nasabah (Ramadana, 2022). Besarnya LDR menurut Bank Indonesia biasanya berkisar antara 78% dan 100%.
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP, rasio LDR dihitung dengan membagi total kredit dengan total dana pihak ketiga. Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca secara gross dan dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar bank). Rasio LDR menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP dihitung dengan formula sebagai berikut.
...........................................................  3.3

3.1.3 [bookmark: _Toc200569910][bookmark: _Toc201826422]Variabel Moderasi
Dalam penelitian ini, Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan sebagai variabel moderasi yang berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) adalah rasio yang menunjukkan tingkat kecukupan modal suatu bank dalam menutupi risiko kerugian atas aset-aset yang dimilikinya. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank untuk menjaga stabilitas keuangan dan menjalankan fungsi intermediasi secara sehat, dengan memenuhi ketentuan permodalan minimum yang ditetapkan oleh otoritas, yakni sebesar 8%.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP, rasio CAR dihitung dengan membagi total modal dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Total modal merupakan modal yang dimiliki oleh bank dan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dihitung dengan didasarkan pada nilai tercatat aset dalam neraca. Rumus perhitungan rasio CAR dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP adalah sebagai berikut.
...............................................  3.4


3.2 [bookmark: _Toc200569911][bookmark: _Toc201826423]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc200569912][bookmark: _Toc201826424]Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023. Pemilihan periode 2019–2023 dilakukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif terhadap kinerja dan ketahanan sektor perbankan, mencakup kondisi sebelum, saat, dan setelah pandemi COVID-19.
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Perusahaan perbankan adalah bagian dari industri jasa keuangan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat 

dan kemudian memberikan dana tersebut kembali dalam bentuk kredit. Data yang saat ini tersedia menunjukkan bahwa populasi terdiri dari 47 perusahaan perbankan.
3.2.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel antara lain:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023.
2. Perusahaan yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023.
3. Perusahaan perbankan yang memiliki data lengkap terkait variabel yang digunakan dalam penelitian, seperti NPL, LDR, ROA, dan CAR. 
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian secara berturut-turut selama periode 2019-2023.
5. Perusahaan yang tidak mengalami perubahan status signifikan seperti merger atau belum go public dalam sebagian periode penelitian.
[bookmark: _Toc202096777][bookmark: _Toc202096993]Tabel 3.1. Kriteria Pemilihan SampelDisambung ke halaman berikutnya


	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023
	47

	2
	Perusahaan yang tidak konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023
	(1)

	3
	Perusahaan perbankan yang tidak memiliki data lengkap terkait variabel yang digunakan untuk pengukuran dalam penelitian
	(2)

	4
	Perusahaan yang mengalami kerugian secara berturut-turut selama periode 2019-2023
	(15)

	5
	Perusahaan yang mengalami perubahan status signifikan seperti merger atau belum go public dalam sebagian periode penelitian
	(2)

	

	
	

	Jumlah sampel penelitian
	27

	Jangka waktu tahun pengamatan (2019-2023)
	5

	Jumlah data sampel (27 x 5)
	135


Sumber: Data Diolah, 2025Tabel 3.1. Sambungan

Berdasarkan kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan, diperoleh total 135 sampel data dari perusahaan perbankan selama periode 2019 hingga 2023, yang terdiri dari data tahunan 27 perusahaan perbankan yang memenuhi syarat selama lima tahun berturut-turut.
3.3 [bookmark: _Toc200569914][bookmark: _Toc201826426]Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk numerik (Siagian & Silviani, 2023). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Penggunaan data kuantitatif memungkinkan analisis yang objektif terhadap hubungan antar variabel dalam penelitian ini.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain (Siagian & Silviani, 2023). Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia serta situs resmi masing-masing bank. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengukur dan menganalisis variabel-variabel yang diteliti.
3.4 [bookmark: _Toc200569915][bookmark: _Toc201826427]Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengumpulkan data melalui sumber tertulis yang memuat data atau informasi yang diperlukan (Abubakar, 2021). Data yang digunakan diperoleh

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Data diperoleh secara online melalui situs resmi BEI dan situs resmi masing-masing perusahaan. Proses ini mencakup pencatatan dan pengambilan data yang berkaitan dengan variabel penelitian yang kemudian ditabulasi ke dalam Microsoft Excel.
3.5 [bookmark: _Toc200569916][bookmark: _Toc201826428]Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 sebagai alat bantu untuk mengolah dan menganalisis data. Penggunaan perangkat ini bertujuan untuk mempermudah proses perhitungan statistik, meningkatkan akurasi hasil analisis, serta membantu peneliti dalam menginterpretasikan data secara sistematis dan objektif. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, Moderated Regression Analysis (MRA), uji hipotesis (uji T), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antar variabel.
3.5.1 [bookmark: _Toc200569917][bookmark: _Toc201826429]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan) (Wahyuni, 2020). Statistik ini hanya memberikan informasi mengenai data yang kita peroleh tanpa menarik kesimpulan lebih jauh mengenai data tersebut. Output dari statistik deskriptif berkaitan dengan penyajian data seperti penyajian melalui tabel, grafik, perhitungan pemusatan data, sebaran, dll (Reza et al., 2021).
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Purnomo (2016) menyatakan bahwa uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis pada model regresi. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi.
3.5.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji, apakah dalam model regresi, variabel pengganggu (residual) memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Menurut Iba & Wardhana (2024), uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) memiliki kelebihan pada kesederhanaan dan konsistensinya dalam penilaian, yang mengurangi perbedaan persepsi antara pengamat yang berbeda yang sering terjadi dalam metode grafis. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data penelitian berdistribusi   normal, sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal (Khamisah et al., 2020).
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3.5.2.2 [bookmark: _Toc201826432]Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2021) menjelaskan bahwa uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser, yang mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas (Januardin et al., 2020). 
3.5.2.3 [bookmark: _Toc201826433]Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana antara satu pasang variabel independen atau lebih memiliki korelasi yang kuat. Jika antara variabel independen memiliki korelasi yang kuat maka akan muncul masalah dalam analisis regresi linear yang dibentuk (Kusumawardhani et al., 2021).
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Multikolineritas bisa teridentifikasi menggunakan berbagai metode, termasuk analisis matriks korelasi antara variabel independen, uji VIF (Variance Inflation Factor), dan analisis regresi berganda. VIF menilai seberapa besar varians dari estimasi koefisien regresi yang disebabkan oleh multikolineritas. Nilai VIF yang tinggi, berbanding terbalik dengan nilai toleransi, mengindikasikan kolinearitas yang lebih tinggi. Jika VIF melebihi 10, ini menandakan adanya multikolineritas yang signifikan dalam model regresi (Iba & Wardhana, 2024).
3.5.2.4 [bookmark: _Toc201826434]Uji Autokorelasi
Ghozali (2021) menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam model regresi. Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji Durbin-Watsons (DW test) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen.   Kriteria untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202096778][bookmark: _Toc202096994]Tabel 3.2. Keputusan Uji Autokorelasi
	No.
	Kriteria Nilai DW
	Keputusan
	Keterangan

	1
	0 < d < dl
	Tolak
	Tidak ada autokorelasi positif

	2
	dl ≤ d ≤ du
	Tidak dapat disimpulkan
	Tidak ada autokorelasi positif

	3
	4 – dl < d < 4
	Tolak
	Tidak ada korelasi negatif

	4
	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
	Tidak dapat disimpulkan
	Tidak ada korelasi negatif

	5
	du < d < 4 – du
	Tidak ditolak
	Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif


Sumber: Ghozali (2021)
3.5.3 [bookmark: _Toc200569919][bookmark: _Toc201826435]Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Kusumawardhani et al. (2021), analisis regresi linear berganda adalah analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis satu variabel dependen dengan satu/lebih variabel independen. Oleh karena pada regresi berganda terdapat lebih dari satu variabel independen, maka asumsi multikolinieritas ini harus terpenuhi. Berikut persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini:Y = α + β1X1 + β2X2 + ε……………………………………….…………..……3.5
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Keterangan	:
Y		: Profitabilitas
X1		: Non-Performing Loan
X2		: Loan to Deposit Ratio
α		: Konstanta
β1, β2		: Koefisien Regresi
ε		: Error Term
3.5.4 [bookmark: _Toc201826436]Moderated Regression Analysis (MRA)
Moderated Regression Analysis (MRA) menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2021). Berikut persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini:Y = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + β4X1Z + β5X2Z + ε………………………….……3.6



Keterangan	:
Y		: Profitabilitas
X1		: Non-Performing Loan
X2		: Loan to Deposit Ratio
Z		: Capital Adequacy Ratio
α		: Konstanta
β1, β2		: Koefisien Regresi untuk X1 dan X2
β3		: Koefisien Variabel Moderasi
β4, β5		: Koefisien Regresi Moderasi untuk X1 dan X2
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ε		: Error Term
3.5.5 [bookmark: _Toc200569920][bookmark: _Toc201826437]Uji Hipotesis (Uji T)
Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan untuk menguji kevallidan hipotesis statistika suatu populasi dengan menggunakan data dari sampel populasi tersebut (Nuryadi et al., 2017). Salah satu bentuk uji hipotesis adalah uji parsial atau uji t, yaitu pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021). 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis tidak terbukti jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya hipotesis diterima jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (Ghozali, 2021).
3.5.6 [bookmark: _Toc201826439]Uji Simultan (Uji F)
Uji F dipakai untuk mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan menggunakan uji F. Model regresi dikatakan layak untuk digunakan jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA kurang dari 0,05 atau 5%. Sebaliknya, apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak signifikan secara simultan dan tidak layak dilakukan dalam analisis. 
3.5.7 [bookmark: _Toc201826440]Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2021).
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Semakin besar jumlah variabel bebas, maka nilai R2 akan semakin besar untuk mendapatkan nilai sebenarnya. Besarnya koefisien determinasi (R2) pada regresi linier berganda ditentukan berdasarkan pada besar kecilnya nilai Adjusted R square (Indartini & Mutmainah, 2024).
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	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	BABP
	PT Bank MNC Internasional Tbk

	2.
	BBCA
	PT Bank Central Asia Tbk

	3.
	BBMD
	PT Bank Mestika Dharma Tbk

	4.
	BBNI
	PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

	5.
	BBRI
	PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

	6.
	BBSI
	PT Krom Bank Indonesia Tbk

	7.
	BBTN
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

	8.
	BDMN
	PT Bank Danamon Indonesia Tbk

	9.
	BGTG
	PT Bank Ganesha Tbk

	10.
	BINA
	PT Bank Ina Perdana Tbk

	11.
	BJBR
	PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk

	12.
	BJTM
	PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

	13.
	BMAS
	PT Bank Maspion Indonesia Tbk

	14.
	BMRI
	PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

	15.
	BNBA
	PT Bank Bumi Arta Tbk

	16.
	BNGA
	PT Bank CIMB Niaga Tbk

	17.
	BNII
	PT Bank Maybank Indonesia Tbk

	18.
	BNLI
	PT Bank Permata Tbk

	19.
	BSIM
	PT Bank Sinarmas Tbk

	20.
	BTPN
	PT Bank BTPN Tbk

	21.
	MAYA
	PT Bank Mayapada Internasional Tbk

	22.
	MCOR
	PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk

	23.
	MEGA
	PT Bank Mega Tbk

	24.
	NISP
	PT Bank OCBC NISP Tbk

	25.
	NOBU
	PT Bank Nationalnobu Tbk

	26.
	PNBN
	PT Bank Pan Indonesia Tbk

	27.
	SDRA
	PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025
Rata-Rata ROA di Sektor Perbankan Periode 2019-2023

2019	2020	2021	2022	2023	7.3998966082069201E-3	3.8050854333444872E-3	-4.4753290191216332E-3	7.1601704691311363E-3	1.0784920316721141E-2	




image2.emf
 

D i sambung ke 


image3.emf
                     

Teori  Stakeholder  

Laporan Keuangan  

Non - Performing Loan  

Capital Adequacy Ratio  

Profitabilitas  

Loan to Deposit Ratio  


image1.jpeg




image4.emf
             

Non - Performing Loan   (X 1 )  

Loan to Deposit Ratio   (X 2 )  

Capital Adequacy Ratio   ( Z )  

Profitabilit as   ( Y )  

H 1  

H 2  

H 3  

H 4  


